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ABSTRAK 

Erik Wibowo. 2025. Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri Di Kalangan 

Pasangan Warung Madura 24 Jam Perspektif Qirā’ah Mubadalah 

Di Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. 

Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Faridatus Sa’adah, 

M.Th.I  pembimbing 2: Ach. Faisol, Drs. H., M.Ag 

Kata kunci: Pemenuhan Nafkah, Hak dan Kewajiban Suami Istri, Warung Madura 

24 Jam, qirā’ah mubādalah.  

Penelitian ini mengangkat fenomena unik yang terjadi dalam kehidupan 

rumah tangga pasangan suami istri pemilik Warung Madura 24 jam di Kelurahan 

Pagentan, Singosari, Malang. Di tengah kesibukan menjaga warung yang hampir 

tidak pernah tutup, bagaimana sesungguhnya mereka menjalankan relasi suami istri 

dalam konteks hak dan kewajiban, khususnya dalam hal nafkah? Lebih dari sekadar 

pemenuhan materi, penelitian ini mengupas dinamika relasi yang terbentuk dalam 

kesibukan, kelelahan, cinta, dan komitmen yang terus diperjuangkan bersama. 

Penelitian ini berjudul “Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam 

Hal Nafkah di Kalangan Pasangan Warung Madura 24 Jam Perspektif Qirā’ah 

Mubādalah di Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.” 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pasangan suami istri pemilik 

Warung Madura 24 jam memenuhi hak dan kewajiban mereka, serta bagaimana 

prinsip kesalingan (mubādalah) diterapkan dalam realitas keseharian mereka. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi, penelitian ini menemukan bahwa 

mayoritas pasangan tetap memegang prinsip agama dan budaya: suami bertanggung 

jawab utama atas nafkah, sementara istri hadir sebagai penyokong, bukan 

pengganti. Peran istri dalam membantu mengelola warung dilakukan atas dasar 

keikhlasan dan musyawarah, bukan paksaan. Sikap saling mendukung, saling 

percaya, dan berbagi beban secara proporsional menjadi warna dalam hubungan 

mereka. 

Dalam perspektif qirā’ah mubādalah, hubungan suami istri di kalangan 

pemilik Warung Madura ini mencerminkan prinsip kesalingan yang adil dan 

manusiawi. Nafkah bukan sekadar beban materi, melainkan bagian dari komitmen 

bersama membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Di balik 

etalase rokok dan rak mie instan, tersimpan cerita tentang cinta yang bekerja dalam 

diam, tentang kerjasama yang lahir dari kasih sayang, serta tentang kekuatan 

keluarga yang tumbuh dari kerja keras dan kebersamaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pernikahan merupakan akad yang kokoh serta sakral untuk melaksanakan 

perintah Allah. Sekaligus menjadi sarana umat Islam untuk beribadah dan 

menjalankan sunah rasul (Hermanto, 2022). Tujuan dilaksanakannya pernikahan 

adalah untuk mewujudkan kehidupan berumah tangga yang sakinah, mawaddah, 

dan rahmah. Pernikahan juga dilaksanakan dengan rasa ikhlas, rasa tanggung 

jawab, dan mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku (Muhammad Fuad 

Mubarok & Agus Hermanto, 2023). 

Dalam konsep perkawinan pada dasarnya, suami dan istri memiliki hak dan 

kewajiban masing-masing yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, akan terdapat 

peran dan tanggung jawab antara suami dan istri, dimana suami berperan sebagai 

kepala rumah tangga dan istri sebagai ibu rumah tangga. Interaksi dan relasi yang 

baik antara suami dan istri merupakan cara untuk mewujudkan ketentraman dan 

kebahagiaan dalam kehidupan berumah tangga. Selain itu juga, dalam pemenuhan 

hak dan kewajiban antara suami dan istri perlu adanya keseimbangan. Agar dapat 

mewujudkan rumah tangga yang Sakinah (Badriah,  2023). 

 Pernikahan merupakan perbuatan hukum yang bersifat mengikat antara 

suami dan istri, yang di dalamnya memuat aspek keperdataan yang menimbulkan 

adanya perwujudan hak dan kewajiban antara suami dan istri (Syamsu Madyan, 

2020). Hak dan kewajiban tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, hak suami merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh istri, begitu 
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juga dengan hak istri yang merupakan hal-hal yang harus dipenuhi oleh seorang 

suami. Di dalam al-Qur’an, Allah Swt telah menjelaskan peran laki-laki dan wanita 

yang berbeda antara keduanya. Seorang suami berperan sebagai pemimpin rumah 

tangga, serta memberi nafkah kepada anggota keluarganya. Dan melindunginya. 

Sedangkan seorang istri, berperan sebagai pengatur dalam urusan rumah tangga di 

bawah kepemimpinan suami (Cholili & Kusumawati, 2024). Seperti dalam firman 

Allah: 

  ُ مَا خَلَقَ اللّٰٰ يَّكْتُمْنَ  انَْ  لََنَُّ  ء ٍۗ وَلََ يَاَلُّ 
قُ رُوْْۤ ثَ لٰثَةَ  هانَّ  نَْ فُسا يَتََبََّصْنَ بِا ْْٓ  وَالْمُطلََّقٰتُ  فا

ْ ذٰلاكَ اانْ   راٍۗ وَبُ عُوْلتَُ هُنَّ اَحَقُّ بارَداٰهانَّ فا للّٰٰا وَالْيَ وْما الَْٰخا ارَاَدُوْْٓا ارَْحَاماهانَّ اانْ كُنَّ يُ ؤْمانَّ بِا
ُ عَزايْ زٌ حَ  لْمَعْرُوْفاِۖ وَلالراٰجَالا عَلَيْهانَّ دَرَجَةٌ ٍۗ وَاللّٰٰ ثْلُ الَّذايْ عَلَيْهانَّ بِا  كايْمٌ   ااصْلََحًا ٍۗوَلََنَُّ ما

Artinya: Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali qurū’ (suci atau haid). Tidak boleh bagi mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika 

mereka beriman kepada Allah dan hari Akhir. Suami-suami mereka lebih 

berhak untuk kembali kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka 

menghendaki perbaikan. Mereka (para perempuan) mempunyai hak 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi, para 

suami mempunyai kelebihan atas mereka. Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” (Q.S Al-Baqarah ayat 228) (Terjemah Qur’an Kemenag 2019, 

t.t.) 

 

 Dari penjelasan ayat tersebut dapat dipahami bahwa hak dan kewajiban istri 

sama atas suami mereka, begitu juga dengan para suami yang memiliki kewajiban 

serta hak atas istrinya. Namun suami memiliki tanggung jawab yang lebih atas 

istrinya, yaitu suami bertanggung jawab untuk menafkahi istri dan juga keluarganya 

baik secara dohir maupun batin (Athifah & Khuluq, 2023).  

 Fenomena Warung Madura yang buka selama 24 jam merupakan salah satu 

kebiasaan orang madura dalam meningkatkan ekonomi, hal ini tidak lepas dari 

perkembangan gaya hidup masyarakat di zaman modern seperti saat ini yang tidak 
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menutup kemungkinan membutuhkan aksesibilitas yang lebih luas terhadap 

kebutuhan pokok yang dijual di Warung Madura dalam kurun waktu yang Panjang 

selama 24 jam. Selain hal tersebut Para pemilik Warung Madura juga dapat 

memperoleh pendapatan yang lebih banyak karena waktu operasional warungnya 

yang terbilang lama bahkan nyaris tidak pernah tutup. Sehingga dalam hal melayani 

pelanggan dapat dilakukan di setiap waktu, seperti halnya pada waktu tengah 

malam, bagi sebagian masyarakat yang aktivitasnya dini hari tentu akan merasa 

sangat terbantu dengan adanya Warung Madura ini. Karena jika membutuhkan 

barang yang diperlukan pada waktu tersebut Warung Madura 24 jam dapat menjadi 

solusinya (Adil Fihukmi Farqi, 2024). 

 Keberhasilan dalam mengelola toko madura 24 jam itu sendiri tidak lepas 

dari pasangan suami istri, karena mayoritas toko madura 24 jam itu dikelola 

langsung oleh pasangan suami istri tanpa memperkerjakan karyawan. Pada 

umumnya mereka bergantian dalam menjaga tokonya tersebut, tentu hal ini akan 

berpengaruh terhadap pemenuhan hak dan kewajiban dalam rumah tangga mereka. 

 Dalam kompilasi hukum Islam (Kementrian Agama RI) disebutkan prihal 

hak dan kewajiban suami istri, Dimana suami istri memiliki tugas yang mulia dalam 

memelihara rumah tangga agar tercipta kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah yang menjadi dasar dan tatanan masyarakat. Maka sudah 

seharusnya suami istri saling mencintai, menghormati, saling setia, dan saling 

membantu lahir dan batin. Kemudian, suami istri juga wajib untuk mengasuh anak-

anaknya baik secara pertumbuhan jasmani maupun rohaninya, memberikan 

pendidikan agama, serta suami istri juga wajib menjunjung tinggi kehormatannya 
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sebagai pasangan. Dalam pasal 34 UU No. 1 Tahun 1974 juga menyebutkan bahwa 

suami wajib melindungi istrinya dan memenuhi segala sesuatu keperluan hidup 

rumah tangga sesuai dengan sang suami. Selain suami, istri juga wajib mengatur 

urusan rumah tangga sebaik-baiknya. Apabila antara suami dan istri tidak 

menunaikan kewajibannya, maka masing-masing dapat mengajukan gugatan 

kepada pengadilan.  

 Dalam kompilasi hukum Islam kedudukan suami istri juga disebutkan 

bahwa suami merupakan kepala rumah tangga dan istri merupakan ibu rumah 

tangga, dalam hal rumah tangga hak dan kedudukan istri sama dengan hak dan 

kududukan suami, agar dapat seimbang dalam kehidupan masyarakat. Karena 

dalam hal ini pada dasarnya terdapat prinsip kesalingan kerjasma antara suami dan 

istri dalam menjalani kehidupan berumah tangga, dalam hubungannya, serta 

khususnya pada pasangan toko madura 24 jam tersebut yang mana mereka saling 

memahami, bekerja sama, saling membantu, dan memberi rasa nyaman pada 

pasangan. Pada kasus tersebut dapat dikaitkan dengan teori mubādalah yaitu teori 

yang menawarkan perspektif keadilan gender dengan prinsip kesalingan akan 

menjadi penting antara relasi laki-laki dan Perempuan atau suami dan istri dengan 

kata lain sama-sama memberi dan menerima antara keduanya.  

 Pada hakikatnya, pasangan toko madura 24 jam memiliki hak dan kewajiban 

yang harus dipenuhi yang berkaitan dengan seluruh aspek kehidupan. Dalam 

memenuhi hak dan kewajiban keduanya serta tercapainya keluarga yang Sakinah 

tentu akan dihadapkan oleh berbagai macam permasalahan. Berdasarkan uraian 

latar belakang di atas, maka penelitian ini sangat penting agar dapat 
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mengidentifikasi pemenuhan hak dan kewajiban pasangan toko madura 24 jam. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Hal Nafkah di kalangan 

Pasangan Warung Madura 24 Jam Perspektif Qirā’ah Mubādalah di Kelurahan 

Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Malang.” 

B. Fokus Penelitian 

Hal terpenting dalam suatu penelitian ialah fokus penelitian, karena fokus 

penelitian merupakan bahan untuk menentukan pembahasan objek yang akan 

diteliti oleh peneliti yang didasari oleh uraian latar belakang di atas, maka focus 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam hal nafkah di 

kalangan pasangan Warung Madura 24 jam di Kelurahan Pagentan Kecamatan 

Singosari Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam hal nafkah di 

kalangan pasangan Warung Madura 24 jam perspektif qirā’ah mubadalah di 

Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Malang? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui serta mendeskripsikan pemenuhan hak dan kewajiban suami 

istri dalam hal nafkah di kalangan pasangan Warung Madura 24 jam di 

Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. 
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2. Untuk mengetahui serta menganalisis pemenuhan hak dan kewajiban suami istri 

dalam hal nafkah di kalangan pasangan Warung Madura 24 jam perspektif 

qirā’ah mubādalah di Kelurahan Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten 

Malang.  

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat keilmuan baik bagi 

peneliti sendiri dan juga masyarakat. Adapun penelitian ini memiliki dua kegunaan 

secara teoritis dan praktis yaitu: 

1. Secara teoritis dari sisi keilmuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan kepustakaan dan juga memperkaya khazanah pemikiran hukum 

Islam terutama dalam bidang hukum keluarga Islam dan ruang lingkupnya. 

2. Secara praktis tentunya bagi peneliti sendiri dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan keilmuan dalam mengkaji permasalahan hukum keluarga Islam serta 

bagi masyarakat umum tentunya dapat memberikan pengetahuan mengenai 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam hal nafkah di kalangan 

pasangan Warung Madura 24 jam perspektif qirā’ah mubādalah di Kelurahan 

Pagentan Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Selain itu juga bagi peneliti 

dan peneliti selanjutnya tentu dapat dijadikan sebagai perbandingan serta bahan 

referensi untuk digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan di kemudian 

hari.   

E. Definisi Operasional 

Terdapat beberapa istilah yang perlu diperjelas lebih detail agar tidak 

menimbulkan kesalah pahaman dalam penelitian judul skripsi ini, yaitu: 
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1. Pemenuhan Hak dan Kewajiban 

Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri merupakan dua hal yang 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Pemenuhan hak tersebut meliputi pemenuhan 

nafkah lahir dan batin antara suami dan istri dalam ikatan perkawinan yang sah. 

Oleh karena itu hak yang dimiliki oleh suami merupakan kewajiban istri untuk 

menunaikannya. Bigitu juga hak yang dimiliki oleh istri merupakan kewajiban yang 

harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh suami (Mahir Amin, M.Fil.I, 2019). 

Hak dan kewajiban suami istri harus seimbang serta keduanya harus 

terpenuhi agar terjalin kehidupan rumah tangga yang sakinah, tentram, bahagia, dan 

penuh cinta serta kasih sayang. Selain itu juga dalam kompilasi hukum Islam 

disebutkan bahwa kedudukan suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai ibu 

rumah tangga (Nanda Amalia, 2016). 

2. Suami Istri  

Suami istri merupakan pasangan yang sah baik secara agama maupun 

negara, kesahan pasangan suami istri tersebut terjalin melalui proses akad nikah 

yang telah diatur oleh agama dan juga negara. Suami merupakan seorang laki-laki 

yang menjadi pasangan yang sah bagi Perempuan, sedangkan istri merupakan 

seorang Perempuan yang menjadi pasangan yang sah bagi seorang laki-laki 

(Kushendar & Deddy Effendy, 2023). 

3. Warung Madura 

Warung Madura merupakan warung yang dimiliki oleh orang madura, pada 

umumnya warung ini memiliki cirikhas tersendiri seperti: etalase toko yang berisi 

berbagai jenis merek rokok yang disusun secara berjejer, tersedia juga kebutuhan 
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pokok sehari-hari seperti: jajanan, beras, minyak goreng, gas elpiji, obat-obatan, 

bensin eceran, dan lemari pendingin yang berisi berbagai jenis minuman (Adil 

Fihukmi Farqi, 2024). 

Selain cirikhas tersebut, yang menjadi crikhas Warung Madura lagi yaitu 

jam operasionalnya yang tergolong lama, yaitu selama 24 jam dan bahkan nyaris 

tidak pernah tutup (Wafiruddaroin & Rezeky, 2022). 

4. Qirā’ah Mubādalah 

Qirā’ah mubādalah merupakan tafsir progresif yang digagas oleh 

Faqihuddin Abdul Kodir dalam hal keadilan gender, yang menekankan relasi antara 

laki-laki dan perempuan di ranah domestik dan juga publik yang didasari oleh 

kemitraan Kerjasama ( Faqihuddin Abdul Kodir, 2023). 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pemenuhan hak 

dan kewajiban suami istri dalam hal nafkah di kalangan pasangan Warung Madura 

24 jam perspektif qirā’ah mubādalah di kelurahan Pagentan kecamatan Singosari 

kabupaten Malang. Peneliti menyimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap pasangan suami istri pemilik Warung 

Madura 24 jam, dapat disimpulkan bahwa pemenuhan hak dan kewajiban 

dalam hal nafkah dijalankan secara kolaboratif, fleksibel, dan penuh kesadaran 

emosional. Meski suami tetap menjadi pencari nafkah utama sebagaimana 

nilai-nilai agama dan budaya yang dianut, peran istri sebagai mitra sejajar 

sangat menonjol, baik dalam menjaga toko, mengelola keuangan, maupun 

mendampingi suami secara moral. Harmoni peran ini ditunjang oleh beberapa 

faktor penting seperti lokasi rumah dan toko yang menyatu, komunikasi yang 

terbuka dan suportif, serta stabilitas pendapatan yang relatif terjaga. Namun, 

dinamika usaha Warung Madura 24 jam ini tidak lepas dari tantangan seperti 

kelelahan fisik, terbatasnya waktu bersama keluarga, hingga ketidakpastian 

pendapatan harian. Di tengah segala keterbatasan itu, para pasangan ini tetap 

menunjukkan dedikasi dan cinta yang nyata satu sama lain, membuktikan 

bahwa di balik aktivitas berdagang yang tak kenal waktu, ada kekuatan rumah 

tangga yang dibangun dari kebersamaan, rasa cukup, dan saling menghargai. 
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2. Berdasarkan perspektif qirā’ah mubādalah, dapat disimpulkan bahwa 

kehidupan pasangan suami istri pemilik Warung Madura 24 jam 

mencerminkan penerapan nyata prinsip kesalingan (mubādalah) dalam 

memenuhi hak dan kewajiban rumah tangga, terutama dalam hal nafkah. 

Dalam keseharian yang penuh tantangan, mereka menunjukkan kerja sama 

yang harmonis di mana suami dan istri saling melengkapi, baik dalam ranah 

ekonomi maupun domestik. Fleksibilitas peran, komunikasi yang terbuka, serta 

dukungan emosional menjadi kunci keberhasilan relasi mereka. Meski suami 

tetap menjalankan peran utama sebagai pencari nafkah, istri tidak sekadar 

mendampingi, melainkan juga menjadi mitra strategis yang terlibat aktif dalam 

pengelolaan toko dan rumah tangga. Lokasi rumah dan warung yang menyatu, 

stabilitas pendapatan, serta semangat musyawarah memperkuat ikatan mereka, 

meski waktu istirahat dan kebersamaan sering kali terbatas. Melalui perspektif 

qirā’ah mubādalah, pasangan-pasangan Warung Madura 24 jam ini 

membuktikan bahwa relasi pernikahan yang adil, setara, dan saling mendukung 

dapat terwujud bahkan dalam kesederhanaan, menjadikan warung bukan hanya 

tempat mencari nafkah, tetapi juga ruang tumbuh bersama dalam cinta dan 

tanggung jawab. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan dan pengembangan untuk ke 

depannya: 
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1. Untuk pasangan suami istri, khususnya pelaku usaha Warung Madura 24 jam, 

diharapkan agar terus menjaga komunikasi yang terbuka dan saling 

mendukung dalam menjalankan peran masing-masing. Pembagian tugas dalam 

rumah tangga maupun usaha hendaknya dilakukan secara adil dan berdasarkan 

kesepakatan bersama, agar tidak menimbulkan beban yang berat di satu pihak. 

Penerapan prinsip-prinsip qirā’ah mubādalah seperti kesalingan, kemitraan, 

dan musyawarah dapat menjadi landasan penting dalam menjaga 

keharmonisan rumah tangga sekaligus kelangsungan usaha. 

2. Bagi masyarakat luas, penting untuk memahami bahwa peran suami dan istri 

dalam rumah tangga tidak selalu bersifat kaku atau berdasarkan pembagian 

tradisional semata. Kehidupan modern menuntut adanya fleksibilitas dan kerja 

sama yang setara dalam membangun keluarga yang sejahtera. Perempuan juga 

memiliki hak untuk berkontribusi secara ekonomi, dan hal ini seharusnya 

dihargai sebagai bagian dari upaya bersama, bukan sebagai pengalihan 

tanggung jawab. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, kajian ini masih dapat dikembangkan lebih luas, baik 

dari segi jumlah informan maupun dari keberagaman latar belakang sosial dan 

budaya. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas fokus tidak hanya pada 

aspek nafkah, tetapi juga pada aspek pendidikan anak, pengambilan keputusan 

rumah tangga, dan pembagian peran lainnya dalam rumah tangga berbasis 

nilai-nilai mubādalah. 
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